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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui korelasi kemunculan spread F dan sintilasi ionosfer di wilayah barat Indonesia. Metode
yang digunakan adalah metode interpretasi data dengan menggunakan komputasi, dimana semua data yang telah diperoleh diolah
menggunakan software. Hasil dari penelitian untuk mengetahui persentase kemunculan spread F dan sintilasi. Kejadian terendah spread
F terjadi pada tahun 2008 sekitar 45% dan mengalami kenaikan pada tahun 2011 sebesar 70%. Kejadian terendah sintilasi terjadi
pada tahun 2010 sekitar 13%. Kejadian ini disebabkan oleh aktivitas matahari berada pada fese minimum. Tahun 2013 sintilasi
mulai mengalami kenaikan sekitar 75% yang mana kejadian ini untuk §, >0,6. Tingkat korelasi antara spread F dan sintilasi sedang,
karena nilai R sama dengan 0,4. Hal ini dipengaruhi oleh aktivitas matahari, apabila aktivitas matahari rendah nilai R sama dengan

0 ( tidak berkorelasi), sedangkan saat aktivitas matahari tinggi terjadi korelasi dengan nilai R sama dengan 0, 6.

Kata Kunci: Ionosfer; Spread F; Sintilasi; Korelasi; Aktivitas Matahari.

ABSTRACT

[Title: Analysis of Correlation Appearance of Spread F and Ionosphere Syncilation in West Indonesia Using
Agam Ionosphere Data Koto Tabang Barat Sumatera Barat] This reseach has been done to know the correlation between
spread F appearance and scintillation ionosphere on west region Indonesia. The method has been used is data interpretation using
computational way, then all of data is processed using matlab software. The occurance of spread F was minimum in 2008 with it value
respectively around 45%. In 2011 the spread F was beginning to increase with it value respectively around 70%. The occurance of
ionospheric scintilation was minimum in 2010 with it value respectively around 13%. These occurances were due to a minimum phase
of solar activity. In 2013 the scintilation was beginning to increase with it value respectively around 75% in which the occurance was
selected for S, 2> 0,6. The correlation level between spread F and scintilation is medium, because the value of R aquals 0,4 this case is be

affected by solar activity. The value of R is O (no correlation) at weak solar activity and 0,6 at high solar activity.

Keywords: lonosphere; Spread F; Scintillation; Correlation; Solar Activity.

PENDAHULUAN (kutub, lintang terendah). Gangguan kerapatan

Bumi kita dilinekupi denoan lapisan clektron pada lapisan ionosfer, diantaranya berupa
. g P. . & P fenomena spread F dan sintilasi.
atmosfer. Atmosfer terdiri dari bagian netral dan o
bagian  ber-ion Atmosfer an banvak Fenomena spread F dan fenomena sintilasi
& o . Y Ag . Y merupakan fenomena ionosfer yang terjadi di
mengandung ion disebut ionosfer. Lapisan ionosfer dacrah  ekuat dapat <t
berada pada ketinggian sekitar 50 km hingga 1000 acta ) ¢ }1alor yang apa. menggangu sstem
. DL komunikasi sinyal pada satelit. Informasi gangguan
km dan terdiri dari ion-ion dan elektron-elektron yap A gangg
(Mcnamara, 1991).Gangguan kerapatan elektron spl;e;;(d F dan ];ganiguan.mfntllam .dl ionosfer berguna
di lapisan ionosfer memiiki beberapa variasi. un u. mem. erikan 1n Or@a51 gangguar? cua?a
Kerapatan elektron pada ionosfer bergantung pada antariksa bagi pengguna radio komunikasi, satelit
. . . . komunikasi dan satelit navigasi, oleh karena itu
waktu (siklus sunspot, harian, musiman) dan lokasi ; .
untuk mengetahui seberapa besar keterkaitan
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antara fenomena spread F terhadap fenomena
sintilasi ionosfer maka dilakukan penelitian dengan
menggunakan  analisis  korelasi pada  kedua
parameter tersebut.

Analisis korelasi dan regresi bertujuan
untuk mengukur kekuatan hubungan linier antara
dua variabel. Analisis regresi digunakan untuk
memperoleh bentuk hubungan antara dua variabel,
regresi bisa berupa regresi positif dan regresi
negatif.  Analisi  korelasi ~ digunakan  untuk
mengetahui eratnya hubugan antara dua variabel,
koefisien korelasi sama dengan R yang mana nilai
dari korelasi mempengaruhi hubungan antara dua
variabel yaitu spread F dan sintilasi.

Spread F  merupakan  penyebaran
pemantulan gelombang radio di daerah F akibat
ketidakstabilan ionosfer di daerah ekuator (ESF,
Equatorial spread F). Spread F dapat dibagi menjadi
3 bagian yaitu penyebaran pantulan dalam rentang
ketinggian (range spread), dalam rentang frekuensi
(frckuensi  spread) dan spread F campuran
(gabungan antara range spread dan frekuensi
spread) (Tarigan dan Muslim, 2009).

Sintilasi ionosfer merupakan perubahan
secara cepat pada fasa dan amplitudo sinyal satelit
karena adanya perubahan kerapatan lapisan
ionosfer. Sintilasi ionosfer ini dapat menyebabkan
fading pada sinyal, cycleslip, loss of lock yaitu
penerima kesulitan melakukan penguncian sinyal
satelit, menurunkan sistem navigasi  satelit
(Asnawi,  2013).Gangguan sintilasi  ionosfer
dinyatakan dengan indeks sintilasi ionosfer yang
saat ini sudah sering digunakan adalah indeks S,
yang mana menyatakan intensitas amplitudo
sintilasi dan fasa sintilasi yang berpengaruh
terhadap alat ukurnya. Sintilasi yang kuat terjadi
ketika S,> 0,6 dan berkaitan dengan banyaknya
hamburan kuat sinyal di ionosfer.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan yang digunakan untuk
penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen penelitian
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bagai ber d
). Data GPS sintilasi CP2gd1  sumber data
sekunder

Data  ionosonda Sebagai sumber data

3.
spread F sekunder
Software yang
di k k
Software MatLab lgu.n.a an l.mFu
4. analisis statistik

dan Excel
sederhana dan analisis

korelasi.

No  Nama Alat Fungsinya

Mengolah dan
1. Laptop menganalisis data

sekunder

Metode yang digunakan pada penelitian
ini merupakan pengolahan data sekunder dengan
menggunakan software matlab dan mikrosoft
excel. Data sintilasi ionosfer diambil dari
pengamatan ISM (lonospheric Scintillation Monitor)
Balai Pengamatan Antariksa dan Atmosfer (BPAA)
Kototabang Sumatera Barat. Data Spread F diambil
dari lonosonda FMCW dari BPAA Kototabang
Sumatera Barat.Analisis data dapat dilakukan
setelah data diolah terlebih dahulu. Langkah-
langkah dalam mengolah data yang digunakan
untuk kedua fenomena tersebut, yaitu fenomena
sintilasi dan spread F sebagai berikut :

1. Data yang digunakan pada tahun 2008 hingga
2013.

2. Data diolah dengan  softwareMatlab dan
Microsoft Excel.

3. Waktu kejadian yang ambil yaitu jam 11.00
LT hingga 23.00 LT.

4. Hitung persentase dari spread F dan sintilasi
ionosfer

5. Analisis Korelasi Sintilasi dan Spread F

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian fenomena spread F dan
sintilasi ionosfer di Agam Kototabang Sumatera
Barat serta perbandingan kedua fenomena tersebut
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1. Grafik persentase maksimum dan minimum spread F ionosfer
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Gambar 1. Persentase maksimum kemunculan spread F tahun 2011.
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Gambar 2.Persentase minimum kemunculan spread F tahun 2008.

Persentase  kemunculan spread F
maksimum terjadi pada tahun 2011 sekitar
70% dan persentase minimumnya terjadi
pada tahun 2008 sekitar 45%.Spread F
maksimum terjadi karena adanya
ketidakstabilan ionosfer di daerah ekuator
yang mana pada saat itu aktivitas matahari

dalam fase maksimum schingga terjadi
perubahan kerapatan eletron yang banyak,
sedangkan spread F minimum aktivitas
matahari dalam fase minimum dan perubahan
kerapatan elektron sedikti (Tarigan dan
Muslim, 2009).

2. Grafik persentase maksimum dan minimum sintilasi ionosfer
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Gambar 3.Persentase maksimum kemunculan sintilasi tahun 2013.
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Gambar 4. Persentase minimum kemunculan sintilasi tahun 2010.

Peningkatan sintilasi dibulan
ckuinok terkait dengan aktivitas mahatari
yang mengakibatkan
ketidakstabilan ionosfer di lapisan F. Aktivitas

terjadinya

matahari dibulan ekuinok disebabkan oleh
gerak semu matahari. Pergerakan matahari
tersebut akan menyebabkan perubahan yang
besar terhadap kandungan ion dan elektron di
ionosfer. Aktivitas  matahari dengan

3. Analisis Korelasi Spread F dan Sintilasi Ionosfer
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kemunculan  sintilasi ionosfer sebanding
lurus, kemunculan sintilasi maksimum terjadi
pada tahun 2013 sekitar 75% disebabkan olch
aktivitas matahari pada tahun tersebut tinggi,
sedangkan kemunculan sintilasi minimum
terjadi pada tahun 2010 sekitar 13%
disebabkan  aktivitas matahari  rendah
(Tsunoda, 1985).

y=0,262x - 0,15
R =0,407

~ Linear (s4>0,6)

Gambar 5. Hubungan Spread F dan Sintilasi dengan niali batas S,>0,6.

Gambar 4.5 yang telah diperoleh
terlihat bahwa tingkat hubungan kedua
fenomena sedang, dengan nilai koefisien

korelasi R = 0,4 yang artinya sedikit
kemungkjnan fenomena spread F dan sintilasi
ionosfer muncul bersamaan.
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Gambar 6. Hubungan spread Fdan sintilasi dengan nilai batas $,>0,6 pada saat aktivitas matahari

rendah.

Aktivitas matahari rendah yaitu pada
tahun 2008 hingga tahun 2010, dapat
mempengaruhi munculnya kedua parameter.
Gambar 6. Hubungan spread F dan Sintilasi

Sintilasi

dengan nilai batas $,>0,6. Nilai Korelasi
koefisien R = 0,063 yang artinya kedua
parameter tidak berkorelasi.

\
y =0,486x - 0,346
R=0,6

Linear (54>0,6)

80

Spread F

Gambar 7. Hubungan spread F dan sintilasi dengan nilai batas S,> 0,6 pada saat aktivitas matahari

tinggi.

Gambar 7 terlihat bahwa saat
aktivitas matahari tinggi tingkat hubungan
spread F dan sintilasi kuat dengan nilai
korelasi (R) sebesar 0,6. Aktivitas matahari
dapat mempengaruhi kemunculan spread F
dan sintilasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa

data yang telah dilakukan maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil persentase yang telah diperoleh
dapat dilihat bahwa kemunculan spread F
maksimum terjadi pada tahun 2011
sekitar 70% dan minimum pada tahun
2008 sckitar 45%. Hasil persentase
sintilasi maksimum terjadi pada tahun

2013 sekitar 75% dan minimum pada
tahun 2010 sekitar 13%.

2. Nilai dari koefisien korelasi spread F dan
sintilasi sama dengan 0,4 yang mana
tingkat ~ hubungan  dari  parameter
tersebut sedang. Artinya kemunculan
kedua parameter tersebut bisa saja
bersamaan dan tidal muncul secara

bersamaan.
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